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Pendahuluan 
 Perangkat elektronik saat ini semakin canggih dan berkembang pesat mengikuti 

zaman sekarang. Internet of Things (IoT) merupakan gagasan yang digunakan 
untuk menggabungkan dan menghubungkan perangkat elektronik melalui 
jaringan internet. Para ahli teknologi telah mengembangkan berbagai sistem 
termasuk bangunan pintar, rumah pintar, dan sistem yang lebih luas seperti kota 
pintar. Dengan adanya gagasan terbaru ini mempermudah pekerjan menjadi 
efektif. Dengan kemajuan Internet of Things (IoT) dapat  mempermudah 
pekerjaan disebuah perusahaan. Perusahaan sering kali menggunakan sistem IoT 
sebagai sistem  yang dapat mengontrol suhu ruangan. Suhu merupakan suatu 
keadaan panas dinginnya pada suatu udara. Setiap daerah memiliki suhu udara 
yang berbeda-beda. Derah beriklim tropis memiliki suhu udara yang paling tinggi 
di bumi, semakin ke kutub, suhu udaranya akan semakin rendah. Suhu dapat 
diartikan ukuran panas atau dingin dinyatakan  dengan skala sembarangan. Suhu 
dapat diartikan menjadi ukuran kualitatif sebuah benda. Umumnya suhu ruangan 
dapat dikontrol oleh alat  pendingin ruangan seperti air conditioning (AC).  



3 

Pendahuluan 
 Suhu ruangan yang tidak sesuai untuk menyimpan barang atau peraӏatan dapat 

mempercepat rusaknya peraӏatan dan barang di dalam ruangan. Pemantauan 
suhu ruangan yang lebih efisien, praktis dan  jarak jauh sangat diperlukan agar 
pekerjaan menjadi ӏebih mudah dan dapat diӏakukan kapan saja. Ruang server 
adalah tempat dimana setiap saat pagi, siang dan malam yang selalu 
dinyalakan untuk keperluan individu maupun instansi. Konsekuensi yang ada dari 
perihal diatas perlunya rancangan suatu sistem yang dapat mengkontrol situasi 
operasi data center saat ini. Pemantauan ruangan server dengan sistem manual 
akan memperlambat pemantauan dan kurang efisien karena harus ada 
seseorang yang selalu hadir diruangan tersebut. Server merupakan PC dengan 
kata lain komputer mempunyai fasilitas terhadap komputer klien yang terhubung 
dalam satu jaringan komputer . Sistem operasi khusus yang terdapat pada server 
berguna untuk mengontrol akses dan data yang ada dalam sistem jaringan agar 
dapat diakses oleh tempat kerja anggota jaringan. Layanan dalam server terdiri 
server surat DNS server, protokol konfigurasi Hos Dinamik(PKHD) dan lain 
sebagainya. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Dari latar belakang diatas dapat disimpulkan sebuah 
permasalahan yaitu, “Bagaimana User atau administrator 
server tersebut dapat memonitoring dan controlling suhu 
yang terdapat di ruang server menjadi lebih efektif?” 
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Metode 

•Dalam penelitian ini studi 
literatur merupakan suatu 
prosedur yang digunakan. 
Pada prosedur ini 
menggunakan referensi 
berbagai macam jurnal, 
artikel, buku dan internet 
yang memberikan sumber 
informasi bagi penelitian 
ini. Banyaknya sumber 
informasi sangat 
berdampak bagi 
penelitian ini karena 
memberikan referensi yang 
dapat menambah 
wawasan untuk melakukan 
penelitian  

•Selanjutnya yaitu analisis 
masalah mengidentifikasi 
kebutuhan untuk 
penggunaan sistem dan 
alat yang akan dipakai 
dalam penelitian ini. 
Identifikasi kebutuhan alat 
dan software yang dipakai 
untuk penelitian dan 
perancangan alat dan 
juga sistem. Setelah 
identifikasi yaitu 
mepertimbangkan 
rancangan sistem dan alat 
yang akan digunakan 

•Pada proses perencanaan 
alat ini dituliskan hasil studi 
literatur dan konsep apa 
yang dipakai mengenai 
penelitian. Rancangan alat 
dan bahan pada 
penelitian ini selanjutnya di 
rancang bagaimana 
proses agar alat penelitian 
dapat dipakai. Alat 
penelitian disusun dengan 
membaca semua literasi 
artikel maupun buku untuk 
menjadi referensi. Semua 
alat dikumpulkan menjadi 
satu dan dirakit sesuai 
dengan yang 
direncanakan 

•Sistem disusun semudah 
dan sesimple mungkin 
dengan beberapa analisis 
agar user dapat 
menggunakan sistem 
sesuai dengan kebutuhan. 
Mempertimbangkan 
proses suatu sistem yang 
dibuat untuk 
menyelesaikan tugas dan 
fungsinya. Sistem 
dirancang dengan proses 
cara kerja sistem yang 
dibuat dari input sampai 
output. Maka dari itu 
disusun algoritma sistem 
yang bertujuan untuk 
mengetahui tahapan atau 
proses yang akan 
dilakukan sampai output 
yang diinginkan 
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Hasil 
(Perancangan Perangkat Keras) 

 Rangakaian alat dan skematik alat pada tersebut 
adalah rancangan yang disusun menggunakan 
fritzing dengan menggabungkan semua komponen 
berupa sensor DHT22,  Transistor,  Resistor 1K,  
NodeMCU,  IR Infrared Receiver VS1838B, LED 
Infrared IR Emitter. Merangkai semua komponen 
dengan menguhubunhkan kabel VCG sensor DHT22 
ke pin 5V pada Arduino, menguhubungkan kabel 
GND sensor DHT22 ke pin GND pada Arduino, 
kemudia kabel OUT sensor DHT22 kesalah satu pin 
digital pada Arduino.  Dengan desain yang sesuai 
dengan skema perangkat pada Gambar tersebut, 
di mana NodeMCU bertindak sebagai 
mikrokontroler, sementara empat perangkat lainnya 
berfungsi sebagai sensor. Pertama sensor DHT22  
memiliki dua fungsi utama: mengukur suhu dan 
mengukur kelembaban lingkungan di sekitarnya. 
DHT22 dapat mengukur suhu dalam rentang 
tertentu (biasanya -40°C hingga 80°C atau lebih, 
tergantung pada model dan spesifikasi).  
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Hasil 
(Perancangan Perangkat Keras) 

 Sensor ini menggunakan teknologi resistive 
type untuk mengukur suhu secara akurat. 
DHT22 dapat mengukur kelembaban dalam 
rentang tertentu (biasanya 0% hingga 100% RH 
atau lebih, tergantung pada model dan 
spesifikasi). Kelembaban diukur dengan 
mengukur perubahan resistansi pada elemen 
sensor kelembaban. NodeMCU  
menggunakan modul ESP8266, yang 
merupakan mikrokontroler dengan 
kemampuan Wi-Fi terintegrasi. ESP8266 
memungkinkan NodeMCU terhubung ke 
jaringan Wi-Fi, memproses data, dan 
berkomunikasi dengan perangkat lain melalui 
internet. 
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Pembahasan 
(Implmentasi Alat dengan Mikrokontroler Arduino dan Blynk) 

Hasil Rancangan Alat 
Pengambilan Library 

Pada Remote AC 
Arduino dengan Nilai Alat Sensor Tampilan Blynk 

 Mobile Phone 
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Pembahasan 
(Pembuatan Bot WhatsApp) 

Merupakan tampilan dari aplikasi WhatsApp yang menerima notifikasi suhu dan kelembapan 

dari mikrokontroler. User harus mengirimkan perintah “Suhu Sekarang” agar bot WhatsApp 

dapat menerima notifikasi dari mikrokontroler tersebut. Pada saat user tidak sesuai mengirimkan 

perintahnya “hai” maka bot akan merespon yang mengartikan perintah tidak sesuai dan 

WhatsApp tidak akan mengirimkan nilai suhu dan kelembapan. Pada gambar 12 bot WhatsApp 
akan menerima notifikasi suhu saat diatas atau sama dengan 29°C dan akan mengirimkan ke 

user tanpa user meminta  
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Pembahasan 
(Controlling Suhu) 

User melakukan Controlling Suhu 
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Temuan Penting Penelitian 

Dapat membantu administrartor server agar dapat memantau 
dan menkontrol kondisi suhu atau kelembapan ruang server 
dengan mudah tanpa harus datang ditempat tersebut 
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Manfaat Penelitian 
 Aplikasi mobile phone untuk sistem monitoring dan controlling suhu ruang 

server berbasis Internet of Things (IoT) dapat mempermudah user atau 
pengguna dalam melakukan pemantauan. Aplikasi berhasil memberikan 
banyak kelebihan dari sistem sebelumnya, dengan adanya aplikasi ini user 
dapat mengetahui suhu pada ruang server hanya dengan satu 
genggaman yaitu melalui mobile phone. Bedasarkan hasil perancangan 
dan pembangunan alat dam juga sistem monitoring dan controlling suhu 
berbasis IoT menggunakan NodeMCU dengan pengaplikasian melaui Blynk 
dan WhatsApp dapat berjalan sesuai dengan sistem, sensor DHT22 dapat 
membaca suhu dan kelembapan pada ruang server. Mikrokontroler dapat 
menerima data dari sensor DHT22 dan mengirimkan notifikasi peringatan 
kepada user apabila suhu pada ruangan lebih atau sama dengan 29°C 
dan mengirimkan notifikasi ke WhatsApp melalui bot yang sudah dibuat. 
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